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Abstrak − Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peluang serta ancaman dalam perdagangan 

produk perkebunan Sinar Mas Agribusiness and Food pada hubungan perdagangan Indonesia dengan 

Singapura. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus 

melalui analisis data sekunder yang berasal dari literatur, laporan perusahaan, dan kondisi perdagangan 

internasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peluang utama perusahaan berasal dari 

meningkatnya permintaan produk olahan sawit, keunggulan Indonesia sebagai produsen kelapa sawit 

terbesar dunia, tingginya ketergantungan Singapura terhadap impor produk pertanian, posisi strategis 

Singapura sebagai pusat perdagangan internasional, serta meningkatnya permintaan terhadap produk 

sawit berkelanjutan. Di sisi lain, perusahaan menghadapi berbagai tantangan berupa persaingan global, 

isu transparansi dan tata kelola perusahaan, ketergantungan pada Singapura sebagai negara re-ekspor, 

serta regulasi lingkungan internasional yang semakin ketat. 

Kata Kunci: Perdagangan Internasional, Kelapa Sawit, Sinar Mas Agribusiness And Food, Singapura, 

Ekspor. 

 

PENDAHULUAN 

Perdagangan internasional merupakan salah satu faktor penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Melalui kegiatan ekspor dan impor, negara dapat 

memanfaatkan keunggulan komparatif yang dimiliki untuk meningkatkan pendapatan 

nasional, memperluas pasar, serta meningkatkan daya saing produk di pasar global. 

Sinar Mas Agribusiness and Food merupakan salah satu perusahaan perkebunan kelapa 

sawit terbesar di Indonesia yang bergerak secara terintegrasi mulai dari budidaya, pengolahan, 

hingga pemasaran produk turunan kelapa sawit. Dalam perdagangan internasional, Singapura 

menjadi salah satu mitra dagang strategis karena memiliki keterbatasan sumber daya pertanian 

dan berperan sebagai pusat perdagangan (trading hub) di kawasan Asia Tenggara.  

Meskipun memiliki peluang yang besar, perdagangan produk kelapa sawit juga 

menghadapi berbagai tantangan, seperti persaingan global, regulasi lingkungan, isu 

keberlanjutan, serta tuntutan transparansi rantai pasok. Oleh karena itu, analisis terhadap 

peluang dan ancaman perdagangan produk perkebunan Sinar Mas Agribusiness and Food 

menjadi penting sebagai dasar dalam penyusunan strategi bisnis yang mampu meningkatkan 

daya saing perusahaan di pasar internasional. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus 

pada perdagangan produk perkebunan Sinar Mas Agribusiness and Food antara Indonesia dan 

Singapura. 

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari literatur ilmiah, 

laporan perusahaan, publikasi pemerintah, serta referensi mengenai perdagangan internasional 

dan industri kelapa sawit. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi faktor-faktor internal 

dan eksternal yang memengaruhi peluang maupun tantangan perdagangan perusahaan. 

Selanjutnya data dianalisis secara deskriptif untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi 

perdagangan produk perkebunan Indonesia dengan Singapura. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa perdagangan produk perkebunan Sinar Mas 

Agribusiness and Food memiliki prospek yang cukup baik dalam hubungan dagang Indonesia 

dengan Singapura. 

Dari sisi peluang, meningkatnya permintaan dunia terhadap produk olahan kelapa sawit 

seperti minyak goreng, margarin, biodiesel, serta bahan baku industri makanan memberikan 

kesempatan yang besar bagi perusahaan untuk meningkatkan ekspor. Indonesia sebagai 

produsen kelapa sawit terbesar dunia juga memiliki keunggulan komparatif berupa 

ketersediaan bahan baku dan biaya produksi yang relatif lebih kompetitif dibandingkan negara 

pesaing. Selain itu, Singapura yang memiliki keterbatasan lahan pertanian sangat bergantung 

pada impor produk pangan sehingga menjadi pasar potensial bagi produk Sinar Mas. 

Posisi Singapura sebagai pusat perdagangan internasional juga memberikan keuntungan 

karena produk yang diekspor tidak hanya memenuhi kebutuhan domestik Singapura, tetapi 

juga didistribusikan kembali ke berbagai negara di Asia dan Timur Tengah. Di samping itu, 

meningkatnya kesadaran konsumen terhadap produk ramah lingkungan membuka peluang 

bagi perusahaan yang telah menerapkan praktik produksi berkelanjutan melalui sertifikasi 

sustainable palm oil. 

Namun demikian, terdapat beberapa tantangan yang harus dihadapi perusahaan. 

Persaingan dengan perusahaan kelapa sawit multinasional menyebabkan kompetisi harga dan 

kualitas produk semakin ketat. Selain itu, isu keberlanjutan, transparansi rantai pasok, dan tata 

kelola perusahaan menjadi perhatian utama konsumen internasional sehingga dapat 

memengaruhi reputasi perusahaan. 

Regulasi lingkungan yang semakin ketat, terutama terkait deforestasi, emisi karbon, dan 

standar keberlanjutan, juga berpotensi menjadi hambatan non-tarif dalam perdagangan 

internasional. Di sisi lain, peran Singapura sebagai negara re-ekspor menyebabkan nilai 

tambah perdagangan belum sepenuhnya dinikmati oleh Indonesia. Oleh karena itu, perusahaan 

perlu meningkatkan ekspor produk hilir secara langsung agar memperoleh nilai tambah yang 

lebih besar. 

 

KESIMPULAN 

Perdagangan produk perkebunan Sinar Mas Agribusiness and Food dengan Singapura 

memiliki peluang besar karena Singapura merupakan negara importir pangan dan pusat 

distribusi perdagangan internasional. Keunggulan Indonesia sebagai produsen sawit terbesar 

dunia juga memperkuat posisi perusahaan dalam ekspor. 

Namun, perusahaan menghadapi berbagai ancaman seperti regulasi lingkungan 

internasional, fluktuasi harga CPO, persaingan global, serta isu keberlanjutan dan tata kelola 

perusahaan. Oleh karena itu, strategi yang perlu dilakukan adalah meningkatkan inovasi 

produk hilir, memperkuat sertifikasi keberlanjutan, memperluas pasar ekspor langsung, dan 

meningkatkan efisiensi rantai pasok agar daya saing perusahaan tetap kuat di pasar 

internasional. 
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